Kebersamaan TMMD Kebumen: Ribuan
Warga dan TNI Gelar "Masak Besar" Penuh
Makna
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Program TMMD Reguler ke-127 TA 2026, Kodim 0709/Kebumen mengumpulkan sekitar 1.000 warga dalam sebuah
kegiatan "Masak Besar" yang dilanjutkan dengan buka puasa bersama, menciptakan momen penuh makna yang
menyentuh hati, pada Minggu, (22/2/2026).

KEBUMEN- Lapangan Pondok Pesantren Al Barokah di Desa Binangun,


https://indonesiasatu.co.id

Kecamatan Karanggayam, Kebumen, mendadak bermetamorfosis menjadi
samudra kehangatan dan solidaritas. Dalam rangka menyukseskan TMMD
Reguler ke-127 TA 2026, Kodim 0709/Kebumen berhasil mengumpulkan sekitar
1.000 warga dalam sebuah kegiatan "Masak Besar" yang dilanjutkan dengan
buka puasa bersama, menciptakan momen penuh makna yang menyentuh hati.
Acara ini berlangsung pada Minggu, (22/2/2026).

Sejak matahari belum terik, warga dari Desa Somagede dan Desa Binangun
sudah berbondong-bondong mendatangi lokasi. Bukan sekadar menanti waktu
berbuka puasa, kehadiran mereka adalah wujud kerinduan untuk merasakan
langsung keakraban dengan para prajurit TNI yang telah hadir membangun desa
melalui program TMMD.

Suasana semakin meriah dengan kehadiran Bobon Santoso, sosok publik yang
dikenal luas lewat aksi sosial kulinernya yang bertajuk Kuali Merah Putih. Di
tengah hamparan lapangan, wajan raksasa mengepulkan asap, aroma bumbu
opor ayam yang khas menguar, dan semangat gotong royong terasa begitu
kental membalut setiap sudut.

Kegiatan akbar ini turut disaksikan oleh Brigjen TNI Bambang Sujarwo,
Komandan Korem 072/Pamungkas, yang hadir didampingi Ketua Persit KCK
Koorcab Rem 072 PD IV/Diponegoro. Turut serta pula Dandim 0709/Kebumen
Letkol Inf Eko Majelistyawan Prihantono beserta jajaran, unsur Forum Koordinasi
Pimpinan Kecamatan (Forkopimcam), para tokoh agama, tokoh masyarakat,
serta ratusan warga yang larut dalam kehangatan.

Tepat pukul 15.00 WIB, kompor pun dinyalakan. Prajurit TNI, para relawan, dan
warga bahu-membahu mengaduk ramuan bumbu, menyiapkan hidangan yang
akan disantap bersama. Kebersamaan yang terpancar begitu sederhana, namun
menyimpan kedalaman makna yang luar biasa.



Pukul 16.15 WIB menjadi momen puncaknya. Hidangan opor ayam yang telah
matang dibagikan kepada seluruh masyarakat. Wajah-wajah penuh senyum dan
tawa menghiasi setiap orang yang menerima porsi makanan untuk berbuka
puasa.

Dalam sambutannya, Dandim 0709/Kebumen Letkol Inf Eko Majelistyawan
Prihantono menegaskan esensi TMMD yang tak hanya membangun fisik,
melainkan juga menguatkan ikatan emosional antara TNI dan masyarakat.

“Melalui kegiatan ini, kami ingin menunjukkan bahwa TNI selalu hadir bersama
rakyat, tidak hanya saat membangun jalan atau fasilitas, tetapi juga dalam
kebersamaan seperti hari ini,” ujarnya.

Kehadiran Danrem 072/Pamungkas menjadi penegas dukungan penuh terhadap
keberhasilan program TMMD, sekaligus menggarisbawahi komitmen TNI dalam
mendampingi serta menjadi bagian dari denyut nadi kehidupan masyarakat.

Kegiatan ini meninggalkan jejak kenangan yang mendalam bagi warga. Rohmat
(50), salah satu warga Desa Somagede, mengungkapkan rasa bangganya bisa
berbagi kehangatan berbuka puasa bersama para prajurit TNI.

“Biasanya kami melihat TNI bekerja membangun desa. Hari ini kami duduk dan
makan bersama. Rasanya sangat dekat dan penuh kekeluargaan,” tuturnya
dengan mata berbinar.



Senada dengan itu, Nur Aini (34), warga Desa Binangun, mengaku anak-
anaknya begitu antusias menyaksikan acara tersebut.

“Anak-anak senang bisa melihat langsung masak besar. Kami merasa
diperhatikan. Kegiatan ini membuat hubungan TNI dan warga semakin erat,”
ungkapnya.

Kegiatan "Masak Besar" dan buka puasa bersama ini menjadi bukti nyata bahwa
TMMD Reguler ke-127 TA 2026 bukan sekadar program pembangunan fisik
semata. la adalah upaya mulia untuk merajut kebersamaan, memupuk
kepedulian sosial, dan mempererat tali silaturahmi yang tulus.

Di Kebumen, dapur besar itu bukan sekadar tempat mengolah makanan. la telah
bertransformasi menjadi simbol persatuan — sebuah ruang di mana TNI dan
rakyat melebur dalam harmoni, memperkuat ikatan kebersamaan, dan
menyalakan api harapan untuk mewujudkan desa yang lebih maju dan penuh
kedamaian.
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